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Pendahuluan

Seiring dengan pertumbuhan peran organisasi mahasiswa dalam lingkungan kampus, pertanyaan
tentang bagaimana tingkat partisipasi mahasiswa dalam kegiatan organisasi dapat mempengaruhi partisipasi
akademik mereka menjadi semakin relevan. Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mengeksplorasi
hubungan antara partisipasi mahasiswa di organisasi dan pencapaian akademik mereka. Urgensi untuk
mengkaji hubungan ini dapat diukur secara kuantitatif (Hardani, 2020). Penelitian ini mengungkapkan
pengalaman dan persepsi mahasiswa terkait partisipasi mereka di organisasi dan dampaknya pada prestasi
akademik. Sementara itu, melalui pendekatan kuantitatif dapat diukur sejauh mana tingkat partisipasi
berkolerasi dengan pencapaian akademik melalui data statistik. Manifestasi utama dari masalah ini adalah
apakah terdapat perbedaan prestasi akademik antara mahasiswa yang aktif berpartisipasi dalam organisasi
dengan yang tidak (Siswanto et al., 2019). Selanjutnya, diperlukan pemahaman bagaimana aspek-aspek
tertentu dari partisipasi seperti tanggung jawab kepemimpinan atau keikutsertaan dalam organisasi dapat
mempengaruhi kinerja akademik (Hastuti & Nama, 2021). Akibat yang mungkin muncul dapat mencakup
penurunan prestasi akademik, peningkatan tingkat stres atau bahkan dampak psikologis dan sosial (Astriani
& Puspasari, 2021). Penelitian ini berkontribusi dalam disiplin ilmu Sosial terutama dalam konteks
pengembangan dan pemahaman lebih lanjut tentang interaksi antara kehidupan organisasi mahasiswa dan
pencapaian akademik. Analisis dapat memberikan kontribusi signifikan dalam memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi pengalaman belajar mahasiswa di luar kelas dan dampaknya terhadap prestasi akademik
mereka.

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa masih ada kekurangan yang perlu diatasi untuk memberikan
pengalaman yang lebih holistik dan mendalam tentang hubungan antara partisipasi mahasiswa di organisasi
dengan prestasi akademik. Beberapa kekurangan yang dapat diidentifikasi mencakup aspek kualitatif dan
kuantitatif, fokus penelitian, pendekatan/metode dan kualitas penelitian. Pertama, studi-studi ini
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menunjukkan adanya kecenderungan bahwa mahasiswa yang terlibat secara intensif dalam berbagai
organisasi seringkali mengalami penurunan Indeks Prestasi Komulatif (IPK) yang disebabkan oleh tuntutan
waktu dan energi. Penelitian ini cenderunng menyoroti adanya tantangan dalam menjaga keseimbangan
antara keterlibatan organisasi yang tinggi dan pencapaian akademis yang baik (Andi Fachruddin, 2012;
Rolansa, 2021; Tasalim & Cahyani, 2021). Kedua, terdapat korelasi positif antara keterlibatan organisasi
tertentu dan peningkatan IPK mahasiswa. Penelitian sebelumnya ini menunjukkan dampak organiasi terhadap
IPK dapat bervariasi tergantuung pada jennis kegiatan yang diikuti (Hidayat & Taufikurrahman, 2020; St.
Syamsudduha et al., 2022; Syaifullah et al., 2019). Ketiga, beberapa penelitian berfokus pada gagasan bahwa
keseimbangan antara keterlibatan organisasi dan studi sangat krusial untuk mencapai keberhasilan akademis.
Penelitian ini menyoroti bahwa mahasiswa yang dapat mengelola dengan baik waktu dan tanggung jawab
dalam organisasi sambil tetap memprioritaskan studi cenderung memiliki IPK yang lebih tinggi (Anggreni,
2021; Rahmatullah & Said, 2019; Suwena & Meitriana, 2018). Dari tiga poin tersebut, tulisan ini menjadi
penting untuk memotret dan mengisi celah pengetahuan dengan pendekatan yang lebih holistik. Melalui
evaluasi kritis ini, diharapkan dalam studi-studi baru dapat memberikan kontribusi yang lebih substansial.

Kekurangan-kekurangan yang teridentifikasi dari studi-studi sebelumnya, tulisan ini bertujuan untuk
merespon dan mengatasi ketidaksempurnaan tersebut. Pertama, terdapat kekurangan dalam kerangka
konseptual dan metodologi yang digunakan oleh penelitian sebelumnya yang perlu dijawab dan diperbaiki
dalam tulisan ini. Kedua, penting untuk menyelidiki aspek-aspek spesifik dari partisipasi mahasiswa yang
mungkin terlewatkan atau tidak diukur secara memadai dalam penelitian sebelumnya. Perlu ditekankan
pentingnya mengatasi kekurangan untuk memastikan bahwa temuan penelitian dapat memberikan kontribusi
yang lebih signifikan dan relevan bagi pemahaman hubungan antara partisipasi di organisasi dan prestasi
akademik mahasiswa (Bean Jaworski et al., 2018). Dengan memperbaiki kekurangan metodologis kita dapat
meningkatkan validalitas generalisasibilitas temuan penelitian, memberikan dasar yang lebih kokoh untuk
pengambilan keputusan kebijakan dan praktik kampus (Nata, 2020). Pertanyaan kritis yang harus dijawab
adalah mengapa beberapa variabel mungkin terabaikan atau tidak mencakup dimensi yang diperlukan.
Dengan merinci pertanyaan ini, tulisan ini bertujuan untuk memberikan kontribusi yang berarti terhadap
pemahaman kita tentang hubungan antara partisipasi mahasiswa di organisasi dan prestasi akademik,
sehingga memberikan dasar yang lebih kuat untuk meningkatkan pengalaman mahasiswa dan mendukung
keberhasilan mereka di berbagai aspek kehidupan kampus.

Argumen penulis adalah hubungan tingkat partisipasi mahasiswa dalam organisasi dengan prestasi
akademik mereka dengan fokus pada mahasiswa sosiologi, penting untuk membuktikan apakah mahasiswa
yang aktif berpartisipasi dalam organisasi mampu mencapai prestasi belajar yang lebih baik, terutama diukur
melalui Indeks Prestasi Komulatif (IPK). Gagasan ini muncul karena terdapat keyakinan bahwa mahasiswa yang
terlibat dalam kegiatan organisasi di lingkungan kampus mampu mengelola waktu mereka dengan efektif
dan mencapai kesuksesan akademik. Hubungan antara partisipasi mahasiswa di organisasi dan prestasi
akademik menjadi penting untuk dibuktikan karena dapat memberikan wawasan lebih dalam tentang
bagaimana aktivitas di luar kelas dapat mempengaruhi pencapaian belajar. Hal ini terbukti bahwa keterlibatan
dalam organisasi dapat berdampak positif pada prestasi akademik yang akan memberikan dasar empiris
untuk mendukung argumentasi bahwa kegiatan organisasi tidak hanya membangun keterampilan sosial dan
kepemimpinan, tetapi juga dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa (Guiffrida, 2004). Dalam konteks
peta besar, masalah ini berkaitan dengan dinamika antara kehidupan organisasi mahasiswa dan tujuan
akademis. Dengan memahami hubungan ini kita dapat melihat bagaimana interaksi di luar kelas dapat
membentuk pengalaman belajar yang lebih holistik dan membantu mencapai tujuan pendidikan yang lebih
luas. Mahasiswa dihadapkan dengan pada dilema waktu yang dapat mempengaruhi hasil belajar mereka,
khususnya dalam pencapaian prestasi akademik yang diukur melalui IPK (Baser et al., 2013).

Metode

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Sebagai penelitian kuantitatif, tahap pertama yang
dilakukan adalah penentuan instrumen penelitian yaitu dengan menggunakan kuesioner. Penyusunan
kuesioner terbagi dalam dua bagian yaitu identitas responden dan variabel yang menjadi hubungan antara
tingkat partisipasi mahasiswa sosiologi dalam organisasi dengan prestasi akademik. Kemudian disusun
menjadi satu untuk disebar kepada responden. Penelitian menyajikan hasil survey yang berupa kuesioner.
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Dengan ini akan digambarkan hubungan antara tingkat partisipasi mahasiswa sosiologi. Selanjutnya
dilakukan pencarian data sekunder yang ada dilapangan melalui berbagai media, seperti: internet, dan
artikel-artikel sehingga didapatkan informasi yang lebih akurat. Terdapat identifikasi dua variabel yaitu;
pertama, variabel Independen, yaitu tingkat partisipasi mahasiswa Universitas Teuku Umar dalam organisasi
(dapat diukur menggunakan skala: rendah, sedang dan tinggi). kedua, variabel dependen, yaitu partisipasi
akademik mahasiswa (dapat diukur dengan nilai rata-rata, IPK atau indikator lainnya). Jenis penelitian yang
digunakan adalah kolerasi atau eksplanatori (mengidentifikasi hubungan antara dua variabel).

Hasil kuesioner berupa data dan dibagikan melalui media sosial terutama grup whatsApp, atau
personal chat yang disimpan dalam format excel dan langsung digunakan sebagai data mentah. Pengelolaan
data terdiri dari pemberian kode variabel. Kemudian menarik kesimpulan yang diambil berdasarkan analisis
data dan diperiksa apakah sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian.

Dalam hal ini, peneliti menyebarkan kuesioner kepada beberapa responden mahasiswa Prodi Sosiologi
Universitas Teuku Umar yang aktif dalam organisasi dan yang tidak aktif dipilih secara acak untuk
mendapatkan informasi seputar pengaruh hubungan antara tingkat partisipasi mahasiswa Prodi Sosiologi
dalam organisasi dengan prestasi akademik mahasiswa Prodi Sosiologi Universitas Teuku Umar. Analisis data
dilakukan dengan; pertama, analisis statistik deskriptif dengan menunjukkan distribusi tingkat partisipasi dan
prestasi akademik. Kedua, korelasi Pearson, untuk menentukan apakah ada hubungan statistik antara variabel
tingkat partisipasi dan prestasi akademik. Ketiga, analisis regresi linear, untuk menilai sejauh mana tingkar
partisipasi dapat meramaikan prestasi akadmeik.

Menurut Wufron (2020), Regresi Linier Sederhana adalah metode statistik yang berfungsi untuk
menguji sejauh mana hubungan sebab akibat antara variabel faktor penyebab (X) terhadap variabel akibatnya
(Y)". Faktor penyebab pada umumnya dilambangkan dengan (X) atau disebut juga dengan predictor
sedangkan variabel akibatnya dilambangkan dengan (Y) atau disebut juga dengan response. Penelitian
terkait (Ferdian Farhan et al., 2023) dalam penelitiannya yang berjudul "Pengaruh Keaktifan Organisasi dan
Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara tingkat partisipasi mahasiswa
Prodi Sosiologi dalam organisasi dengan prestasi akademik. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan instrumen pengumpulan data seperti kuesioner, atau pengamatan terstruktur untuk mengumpulkan
data numerik dari responden atau objek penelitian. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana prestasi akademik terjadi dikalangan pelajar, dianalisis melalui metode penelitian kuantitatif
dengan tipe deskriptif dan juga dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner, maka data yang
diperoleh kemudian dianalisa. Kemudian untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya dilakukan
perhitungan berdasarkan data kuesioner partisipasi dan data prestasi belajar, serta dengan menghitung rata
- rata dan standar deviasinya dengan menggunakan program. Setelah dilakukan perhitungan berdasarkan
nilai determinan Adjusted R Square data dan di dapat nilai hasil besar pengaruh variabel partisipasi terhadap
prestasi belajar sebesar mahasiswa sosiologi (Ni Luh Putu Sariani et al., 2021).

Hasil dan Pembahasan

Data hasil penelitian terdiri dari variabel bebas yaitu partisipasi dalam organisasi (X), dan variabel terikat
yaitu perstasi akademik (Y). Untuk mendeskripsikan dan menguji pengaruh antara kedua variabel di dalam
penelitian ini, maka pada bagian ini akan kami jelaskan satu persatu dari variabel nya berdasarkan data yang
kami peroleh.

Partisipasi Dalam Organisasi
Variabel diukur melalui kusioner yang disebar menggunakan Google Form. Berdasarkan hasil kuesioner

yang didapatkan, skor tertinggi adalah 4, sementara skor terendah adalah 1, yang kemudian dijelaskan dalam
tabel distribusi kecenderungan partisipasi dalam organisasi berikut:
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Tabel 1. Distribusi kecenderungan partisipasi dalam organisasi

Kategori Frekuensi Presentase
Sangat aktif 0 0%
Cukup aktif 12 52,2%
Tidak terlalu aktif 7 30,4%
Tidak pernah aktif 4 17,4%

Sumber: Diolah peneliti dari hasil survei dengan google form

Dari hasil tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Prodi Sosiologi yang menunjukkan minat
partisipasi dalam organisasi kemahasiswaaan dengan tingkat aktif ternyata tidak ditemukan atau 0%.
Sebanyak 52,2% dari responden tergolong cukup aktif, 30,4% tidak terlalu aktif dan 17,4% tidak pernah aktif
sama sekali dalam organisasi. Analisis data ini mengindikasikan bahwa mayoritas mahasiswa Prodi Sosiologi
cenderung memiliki tingkat partisipasi yang cukup aktif di dalam organisasi yang mereka ikuti. Untuk
memahami lebih lanjut dampak tingkat partisipasi tersebut terhadap prestasi akademik mahasiswa perlu
dilakukan analisis lebih mendalam terkait variabel ini. Dengan demikian, berikutnya akan mencoba menggali
hubungan antara tingkat partisipasi dalam organisasi kemahasiswaan dan prestasi akademik mahasiswa Prodi
Sosiologi.

Dari hasil penelitian, hubungan antara tingkat partisipasi mahasiswa Prodi Sosiologi dalam organisasi
dengan prestasi akademik. Mahasiswa Prodi Sosiologi berdasarkan Teori Siti Irene Astuti yaitu keterlibatan
seseorang dalam suatu kelompok yang mendorong mereka untuk mencapai suatu tujuan, lalu prestasi belajar
mahasiswa sosiologi yang mengikuti organisasi internal kampus (Septiani, 2019). Widiastuti (2022)
menjelaskan bahwa peningkatan partisipasi dalam usaha pencapaian keberhasilan program kerja sebuah
organisasi memang banyak membutuhkan pengorbanan bila dibandingkan dengan cara-cara lain dalam
usaha pencapaian keberhasilan program kerja sebuah organisasi. Keterlibatan ini ditemukan akibat potensi
pengaruh positif yang ditemukan melalui pemahaman bahwa keaktifan dalam organisasi dapat
mengembangkan keterampilan sosial, kepemimpinan dan kerjasama yang pada gilirannnya dapat
mendukung kinerja akademik (Supriadi, 2016). Keaktifan mahasiswa dalam organisasi dapat dilihat melalui
keikutsertaan atau keanggotaan mahasiswa dalam satu organiasi (Zainullah et al., 2020). Mahasiswa yang
ingin mengeksplorasi diri memilih untuk aktif mengikuti organisasi dengan tujuan untuk belajar organisasi
yang lebih baik dan benar. Namun, perlu juga diperhitungkan kemungkinan adanya beban tambahan akibat
komitmen terhadap organisasi yang dapat berdampak negatif terhadap waktu dan fokus akademis (Aslan,
2019; Modna & Scott, 2017). Variabel prestasi belajar yang terdapat dalam Teori Winkle menyebutkan bahwa
prestasi akademik mahasiswa merupakan bukti atas keberhasilan yang telah dicapai oleh seorang mahasiswa
(Ningrum, 2018). Sedangkan menurut Nugroho (2018), keaktifan mahasiswa dalam organisasi ialah bagian
dari faktor eksternal prestasi belajar. Oleh karena itu, langkah-langkah selanjutnya dalam penelitian ini
mencakup korelasi antara variabel partisipasi dalam organisasi dan prestasi akademik, guna memberikan
gambaran yang lebih komprehensif terkait hubungan keduanya.

Prestasi Akademik
Pengukuran variabel prestasi akademik dilakukan melalui penyebaran kusioner kepada mahasiswa

Prodi Sosiologi di Universitas Teuku Umar. Dalam kusioner tersebut nilai tertinggi adalah 4 dan nilai terendah
adalah 1. Sebagaimana hasilnya dijelaskan dalam tabel distribusi prestasi akademik berikut:

Tabel 2. Distribusi Prestasi Akademik

Kategori Frekuensi Presentase
Ya 14 60,9%
Tidak 4 17.4%
Saya tidak yakin 5 21,7%
tidak sama sekali 0 0%

Sumber: Diolah peneliti dari hasil survei dengan google form
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Analisis distribusi hasil prestasi akademik di atas menunjukkan bahwa 60,9%,mahasiswa sosiologi
mennyatakan adanya pengaruh positif antara partisipasi dalam organisasi dan prestasi akademik yang lebih
tinggi. Sebanyak 17,4% menyatakan tidak ada hubungan antara kedua variabel. Sementara 21,7% merasa
tidak yakin terhadap korelasi tersebut. Tidak ada responden yang menolak sepenuhnya adannya hubungan
antara pastisipasi dalam organisasi dan prestasi akademik. Berdasarkan distribusi prestasi akademik tersebut
dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa sosiologi melihat partisipasi dalam organisasi memiliki
dampak positif terhadap prestasi akademik mereka. Dalam konteks ini, perlu dilakukan analisis lebih
mendalam, termasuk uji statistik, untuk mengukuhkan dan memahami sejauh mana korelasi antara partisipasi
dalam organisasi dan prestasi akademik ini dapat diandalkan secara ilmiah. Langkah ini akan memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif terkait hubungan tersebut, serta memberikan landasan yang lebih kuat
untuk rekomendasi kebijakan dan tindakan di bidang pendidikan.

Dengan aktif dalam organisasi maka mahasiswa akan lebih memiliki softskill yang tidak didapat dalam
perkuliahan dan mendapatkan pengalaman yang dapat diimplementasikan dalam perkuliahan (Shaleh,
2016). Sehingga mahasiswa dengan kategori aktif dalam mengikuti organisasi memiliki prestasi belajar yang
tinggi. Mahasiswa yang aktif dalam organisasi akan mendapatkan nilai tambah yang tidak dimiliki oleh
mahasiswa yang tidak aktif organisasi. Seperti yang dinyatakan oleh Kurniawati ( 2013) bahwa manfaat dari
berorganisasi adalah membina sikap mandiri, belajar berkomunikasi dan mengutarakan pendapat dalam
forum, serta memunculkan kemampuan kritis, produktif, kreatif, dan motivatif. Hubungan positif antara
partisipasi mahasiswa dalam organisasi dan prestasi akademik oleh Camp (1990) menemukan bahwa
partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler meningkatkan prestasi akademik, menantang anggapan bahwa
kegiatan tersebut mengurangi pembelajaran. Prestasi akademik ditingkatkan melalui partisipasi mahasiswa
dan menimbulkan pertanyaan tentang alasan di balik peraturan yang mengecualikan mahasiswa secara
akademis marginal dari partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler dan kokurikuler (Abade et al., 2019).

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh TL (2017) yang menyatakan bahwa ketika tingkat
keaktifan dalam organisasi tinggi maka, semakin tinggi pula prestasi belajar yang didapatkan karena dalam
organisasi mereka dapat mengembangkan diri dari aspek afektif. Mahasiswa yang aktif dalam organisasi
memberikan faktor yang positif dalam meningkatkan prestasi belajarnya. Hal positif tersebut dapat dilihatdari
jawaban responden dalam kusioner dan angket. Sejalan dengan hasil penelitian Hardiansah (2019) yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif antara keaktifan mengikuti organisasi dengan prestasi
belajar mahasiswa sosiologi. Demikian pula, Niia et al (2015) dan Morris (2015) menemukan bahwa partisipasi
mahasiswa di kampus dan kegiatan yang diselenggarakan, masing-masing dikaitkan dengan peningkatan
kinerja akademik. Hawkins (2010) lebih lanjut mendukung hal ini, menunjukkan bahwa mahasiswa sarjana
yang terlibat dalam organisasi kemahasiswaan memiliki IPK yang lebih tinggi. Temuan ini menunjukkan
bahwa partisipasi mahasiswa dalam organisasi dapat berdampak positif terhadap prestasi akademik.

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Dalam penelitian ini, kami mengeksplorasi hubungan antara partisipasi mahasiswa dalam organisasi
kemahasiswaan (variabel bebas) dengan prestasi akademik mereka (variabel terikat) pada mahasiswa jurusan
sosiologi yang berpartisipasi dalam organisasi kemahasiswaaan. Hasil menunjukkan bahwa moyoritas
mahasiswa sosiologi cenderung memiliki tingkat partisipasi yang cukup aktif dalam organisasi
kemahasiswaan, meskipun tidak ditemukan mahasiswa yang menunjukkan tinngkat partisipasi yang aktif.
Dalam kerangka Teori Siti Irene Astuti dan Teori Winkle temuan ini mendorong hipotesis bahwa keterlibatan
dalam organisasi kemahasiswaan dapat memberikankontribusi positif terhadap prestasi akademik mahasiswa
sosiologi. Namun, perlu diperhatikan bahwa potensi beban tambahan akibat komintmen organisasi juga
harus dipertimbangkan

Saran

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga tentang pentingnya
mahasiswa dalam organisasi kemahasiswaan sebagai faktor yang dapat mempengaruhi prestasi akademik
mereka. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dengan pendekatan statistik yang lebih mendalam dapat
memberikan gambaran yang lebih kuat dan menyeluruh mengrnai korelasi ini. Implikasi dari temuan ini dapat
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digunakan sebagai dasar bagi institusi pendidikan untuk meningkatkan program dan dukungan terkait
partisipasi mahasiswa dalam organisasi dengan tujuan meningkatkan prestasi akademik mahasiswa secara
keseluruhan.
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